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LAMPIRAN 



1. Data Hasil Pengujian 

Tabel 1 Data Hasil Pengujian RBT dan CFT 
 

Kode 

Sampel 

Nama Pemilik Umur 

Kambing 

(Tahun) 

Score 

BCS 

Uji RBT Uji CFT 

1 Ashar 1 2 - - 

2 Ashar 1 2 - - 

3 Ashar 2 3 - - 

4 Muhammad 1,5 2 - - 

5 Muhammad 2 1 ++ - 

6 Muhammad 1 2 - - 

7 Lapeng 2 3 ++ - 

8 Lapeng 1,5 3 - - 

9 Lapeng 1,5 3 - - 

10 Lapeng 1,5 3 - - 

11 Lapeng 1 3 - - 

12 Lapeng 2 2 - - 

13 Lapeng 2 3 - - 

14 Lapeng 2 2 - - 

15 Lapeng 1 2 - - 

16 Lapeng 2 2 - - 

17 Lapeng 2 2 - - 

18 Lapeng 2 2 - - 

19 Lapeng 2 3 - - 

20 Lapeng 2 3 - - 

21 Lapeng 2 2 - - 

22 Lapeng 2 3 - - 

23 Lapeng 1,5 3 - - 

24 Miswan 2,5 3 - - 

25 Miswan 2 3 - - 

26 Miswan 1,5 3 - - 

27 Miswan 2 3 - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Koleksi sampel 



 
 

3. Pengujian RBT dan CFT 
 

 



 


